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Kesulitan belajar siswa dalam pelajaran matematika merupakan permasalahan yang sering
terjadi di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apa
saja kesulitan belajar siswa dalam pelajaran matematika dan bagaimana strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar tersebut di MIT Meunara Baro Aceh Besar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa serta mendeskripsikan
strategi guru dalam mengatasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 4 orang
guru matematika dan 16 orang siswa kelas I sampai VI di MIT Meunara Baro Aceh Besar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu kesulitan
memahami konsep dasar pecahan. Tahapan yang digunakan guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa antara lain dengan menganalisis penyebab kesulitan belajar, perencanaan
Tindakan pembelajaran, pelaksanaan tindakan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan guru dapat membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan belajar matematika sehingga meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa di MIT Meunara Baro Aceh Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Berbagai
aspek kehidupan seperti sosial, politik, budaya, dan agama selalu dipengaruhi oleh
pendidikan.! Pendidikan merupakan suatu proses yang seharusnya diakses oleh
setiap anak bangsa tanpa pengecualian, karena memiliki dampak signifikan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan individu. Proses ini berlangsung dari
masa kanak-kanak hingga dewasa, dan setiap orang berhak untuk menerima
pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh kapan saja dan di mana saja, tanpa adanya
batasan tertentu. Melalui pendidikan, upaya membentuk manusia yang berkualitas
memiliki arah dan ukuran yang jelas. Jika pendidikan dijalankan dengan baik,
kualitas individu juga akan meningkat. Maka, pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia dan dapat dianggap sebagai landasan
utama yang pertama.

Secara umum, lembaga pendidikan berfungsi sebagai tempat bagi generasi
masyarakat, terutama pelajar, untuk memperoleh pengetahuan, baik yang bersifat
umum maupun agama. Dalam peranannya, guru memiliki posisi yang sangat
penting dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa minat, bakat, keterampilan, dan potensi siswa tidak akan
berkembang secara optimal tanpa dukungan dari guru. Maka demikian, guru
menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan, karena mereka
berperan sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran, fasilitator, serta pusat
inisiatif dalam kegiatan belajar?.

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di sekolah perlu menjadi perhatian
bagi kedua pihak, yaitu guru dan orang tua. Masalah belajar yang dihadapi siswa
dapat teridentifikasi melalui kesalahan yang mereka buat saat mengerjakan tugas

dan ujian. Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar memiliki karakteristik dan

! Mundir, Teknologi Pendidikan Suatu Pengantar (Malang: Edulitera, 2022), h. 1.

2 Wismanto, dkk, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di SDIT Alfityan
Pekanbaru”. Harmoni Pendidikan: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 1, No. 3 Agustus 2024, h. 88.



gaya belajar yang beragam. Oleh karena itu, setiap anak memiliki kesempatan untuk
berhasil dalam pendidikan mereka. Guru dapat memantau perkembangan siswa dan
menerapkan berbagai strategi pengajaran di dalam kelas. Isu ini tidak hanya dialami
oleh sekolah-sekolah di perkotaan yang modern, tetapi juga oleh sekolah-sekolah
tradisional di pedesaan, meskipun dengan segala kesederhanaan dan
keterbatasannya. Perbedaannya terletak pada sifat, jenis, dan faktor penyebab
kesulitan tersebut.®

Matematika adalah mata pelajaran yang harus ada di setiap tingkat pendidikan
formal, mulai dari Madrasah Ibtidaiyah hingga perguruan tinggi. Dalam
pembelajaran matematika, siswa diajarkan untuk memahami berbagai konsep,
mengenali angka, simbol, dan rumus, mulai dari materi yang sederhana hingga yang
lebih kompleks. Karena sifat matematika yang abstrak, guru perlu memberikan
penguatan dalam menjelaskan materi agar dapat tersimpan dengan baik dalam
ingatan siswa. Pembelajaran matematika melibatkan aktivitas berpikir, latihan
untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, serta
mengkomunikasikan ide dan informasi.*

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MIT Meunara Baro Aceh
Besar, terlihat bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar
pecahan saat mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini ditandai dengan
kurangnya partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan guru, serta adanya
keraguan dan kebingungan ketika diminta menyelesaikan soal di papan tulis
terutama dalam materi operasi hitung bilangan seperti penjumlahan dan
pengurangan, serta belum mampu memahami soal cerita secara menyeluruh.®

Selain itu, guru cenderung menggunakan metode ceramah dan latihan soal
tanpa melibatkan media atau pendekatan yang bervariasi, sehingga pembelajaran

tanpak kurang menarik bagi siswa.® Situasi ini memperkuat temuan dari wawancara

8 Wismanto, dkk, Peran Guru Dalam..., h. 88-89.

# Sinta Sri Bella dan Siti Quratul Ain, “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika
Materi Satuan Panjang Kelas V Sekolah Dasar”. INNOVATIVE: Journal Of Social Science
Research, Vol. 4, No. 1 Tahun 2024, h. 4091.

5 Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 15 Januari 2025.
& Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 15 Januari 2025.



sebelumnya bahwa pemahaman konsep dasar pecahan masih menjadi kendala
utama dalam pembelajaran matematika.’

Kesulitan dalam memahami konsep dasar ini sejalan dengan permasalahan
umum yang sering dialami siswa sekolah dasar. Mereka kerap mengalami kesulitan
mengaitkan lambang bilangan dengan jumlah benda, serta memahami operasi
hitung seperti perkalian dan pembagian secara konseptual. Kesulitan semakin
bertambah ketika siswa harus mengerjakan soal cerita, yang menuntut pemahaman
bahasa dan logika matematika sekaligus. Lemahnya penguasaan fakta dasar
hitungan, ditambah metode pembelajaran yang kurang variatif dan tidak
kontekstual, memperparah masalah ini. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
yang lebih konkret serta pelatihan berpikir logis agar siswa dapat memahami dan
menerapkan matematika secara lebih baik.®

Dalam pembelajaran di MIT Meunara Baro, hambatan tersebut diperburuk oleh
dominasi metode ceramah dalam penyampaian materi. Siswa sering kali kesulitan
mengikuti penjelasan guru karena kurangnya variasi metode yang mampu
mengakomodasi perbedaan gaya belajar. Bagi siswa yang membutuhkan ilustrasi
konkret atau penjelasan bertahap, metode ini menjadi penghalang utama. Selain itu,
perbedaan kemampuan akademik di dalam kelas menyulitkan guru dalam
memberikan perhatian individual, sehingga siswa dengan kemampuan rendah
merasa tertinggal. Rentang perhatian siswa yang pendek, ditambah minimnya alat
peraga dan metode pembelajaran yang monoton, membuat siswa mudah bosan dan
kesulitan memahami materi abstrak.®

Tidak hanya dalam aspek pemahaman, siswa di MIT Meunara Baro juga
mengalami kesulitan saat diminta mengaplikasikan konsep matematika ke dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika menghadapi soal cerita atau konteks nyata seperti jual
beli dan pengukuran, mereka sering bingung menentukan operasi matematika yang
tepat. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengaitkan
pelajaran dengan pengalaman nyata, misalnya dalam menghitung uang kembalian

atau memahami satuan panjang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pendekatan

" Wawancara dengan AZY, Siswa MIT Meunara Baro pada tanggal 20 Juni 2025 di Aceh
Besar.
8 Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 18 Februari 2025.

® Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 18 Februari 2025.



pembelajaran kontekstual dan minimnya aktivitas praktis yang melibatkan siswa
secara langsung. Oleh karena itu, penting untuk menghadirkan metode
pembelajaran yang lebih bermakna, agar siswa memahami bahwa matematika
memiliki fungsi penting dalam kehidupan mereka.

Lebih jauh lagi, kesulitan belajar matematika di MIT Meunara Baro juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal. Keterbatasan media dan metode
pembelajaran yang tidak variatif membuat siswa pasif dan cepat kehilangan minat.
Selain itu, lingkungan keluarga yang kurang mendukung, seperti rendahnya tingkat
pendidikan orang tua dan kondisi ekonomi yang sulit, turut berdampak pada
kesiapan dan semangat belajar siswa. Tak jarang pula siswa merasa takut atau
cemas terhadap matematika, sehingga menurunkan kepercayaan diri mereka dalam
mengikuti pembelajaran. Faktor-faktor ini secara keseluruhan menghambat
konsentrasi dan motivasi belajar, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
interaktif dan menyenangkan agar siswa merasa lebih nyaman dan tertarik dalam
belajar matematika.!

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran
Matematika di MIT Meunara Baro Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam suatu kajian diperlukan untuk memfokuskan
masalah supaya dapat memberikan gambaran yang jelas serta memudahkan
pemahaman terhadap permasalahan. serta mencapai tujuan yang dikehendaki.
Dalam hal ini maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah kesulitan belajar siswa pada pelajaran matematika di MIT

Meunara Baro Aceh Besar?
2. Bagaimanakah kegiatan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada

pelajaran matematika di MIT Meunara Baro Aceh Besar?

10 Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 18 Februari 2025.
1 Observasi di MIT Meunara Baro Aceh Besar pada tanggal 18 Februari 2025.



C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin peneliti capai
melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada pelajaran matematika
di MIT Meunara Baro Aceh Besar.
2. Untuk menjelaskan kegiatan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

pada pelajaran matematika di MIT Meunara Baro Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu
pendidikan, khususnya dalam memahami kesulitan belajar matematika di
tingkat madrasah ibtidaiyah. Penelitian ini juga dapat mendukung teori-teori
yang membahas strategi pembelajaran dan peran guru dalam meningkatkan
hasil belajar. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain
yang mengkaji topik serupa. Maka, penelitian ini memberikan sumbangan bagi

pengembangan ilmu pendidikan dasar.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam mengidentifikasi
dan mengatasi kesulitan belajar siswa. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat
menjadi masukan untuk peningkatan kualitas pembelajaran matematika. Bagi
siswa, penelitian ini membantu terciptanya pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman
untuk mengembangkan kemampuan meneliti bidang pendidikan. Penelitian ini

juga dapat dijadikan acuan untuk studi lanjutan.

E. Definisi Operasional
1. Strategi Guru
Istilah strategi dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai a plan,
method, or series of activitas designed to achieves a particular education goal.

Jadi, strategi dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai perencanaan yang



berisi rangkaian suatu aktifitas yang dibuat untuk mencapai tujuan
Pendidikan.!? Kata lain, strategi merupakan upaya guru dalam menjalankan
rencana pembelajaran melalui persiapan tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi guna membantu siswa mencapai target pembelajaran yang telah
ditentukan.™

Guru merupakan tenaga kependidikan yang sangat berpengaruh penting
bagi dunia pendidikan dalam membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas
dan berakhlakul karimah. Adapun tugas guru sebagai tenaga kependidikan
dikatakan sudah profesional apabila sudah mampu mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, membimbing serta mengevaluasi siswa.*

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa adalah dengan menentukan letak kesulitan, memberikan
pengajaran remedial memberikan motivasi belajar dan pembiasaan latihan soal
pecahan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar.'® Strategi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
upaya terencana yang dilakukan guru untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar pada materi pecahan, meliputi identifikasi letak kesulitan,
pemberian pengajaran remedial, penggunaan media konkret agar konsep lebih
mudah dipahami, pembiasaan latithan soal secara bertahap, pemberian
bimbingan individual, motivasi belajar, serta evaluasi dan tindak lanjut sehingga

pemahaman dan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.

2. Kesulitan Belajar Siswa
Secara harfiah, kesulitan belajar adalah terjemahan dari istilah dalam bahasa

Inggris "Learning Disability," yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata

2 Hamzah, Strategi Pembelajaran (Sumatera Barat: Azka Pustaka, 2022), h. 3- 4

13 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar Untuk Menjadi Guru Yang
Profesional, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2019), h. 14.

14 Nella Agustin, dkk, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD
Press, 2021), h. 344.

15 Zumaro, dkk, “Strategi Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas Tinggi Dalam

Menyelesaikan Soal Perkalian dan Pembagian di SDN 38 Cakranegara”. Pendas: Jurnal Illmiah
Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 2 Tahun 2024, h. 313.



"disability" diterjemahkan sebagai kesulitan untuk memberikan kesan yang
lebih optimis bagi siswa, bahwa mereka masih memiliki kemampuan untuk
belajar. Istilah lain yang sering digunakan adalah "learning disabilities",
"learning difficulties," dan "learning differences." Ketiga istilah ini memiliki
makna yang berbeda di satu sisi, penggunaan "learning differences" lebih
memiliki konotasi positif, sementara di sisi lain, istilah "learning disabilities"
lebih menggambarkan kondisi faktual yang dihadapi. Untuk menghindari bias
dan perbedaan rujukan, maka istilah "kesulitan belajar" yang digunakan.®
Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hambatan yang
dialami siswa dalam memahami dan menguasai materi pecahan, seperti
kesulitan memahami konsep pecahan sebagai bagian dari keseluruhan,
membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda, melakukan operasi hitung
pecahan, serta menerapkan pecahan dalam soal cerita maupun kehidupan
sehari-hari, yang dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman konsep, kurangnya

konsentrasi, dan rendahnya motivasi belajar.

3. Pelajaran Matematika

Matematika berasal dari kata Yunani "mathein" atau "mathenein," yang
berarti mempelajari. Menurut Mulyani Sumantri, matematika adalah
pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
tujuan pengajaran matematika adalah agar siswa dapat berkonsultasi dengan
menggunakan angka-angka dan bahasa dalam matematika. Pengajaran
matematika harus berusaha mengembangkan pemahaman tentang sistem angka,
keterampilan menghitung, dan memahami simbol-simbol yang sering kali
memiliki arti khusus dalam buku-buku pelajaran. Selain itu, pengajaran
matematika perlu ditekankan pada arti dan pemecahan berbagai masalah yang
sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.!’ Pelajaran matematika yang
dimaksud dalam penelitian ini sebagai mata pelajaran yang mempelajari

konsep-konsep dasar berhitung di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, khususnya

16 Yulinda Erna Suryani, “Kesulitan Belajar”, Jurnal Magistra. ISSN. 0215-9511. 2010,
h.33

17 Rosma Hartiny Sam"s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010),
h.12.



materi pecahan yang mencakup pemahaman bagian dari keseluruhan,
perbandingan pecahan, serta operasi hitung pecahan, yang menjadi
keterampilan penting bagi siswa untuk mendukung pemahaman matematika

lanjutan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian relevan digunakan untuk melihat dan membandingkan penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang sehingga tidak terjadi penelitian
yang sama atau plagiasi. Adapun kajian terdahulu terkait dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Fitria Dini Yulianti Siti Saliza, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah dalm Skripsi yang berjudul “Peran Guru dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV”, menunjukkan bahwa: (1)
jenis kesulitan belajar siswa pada pelajaran matematika adalah kondisi kelas
yang kurang kondusif, sulit menghafalkan rumus matematika, sulit
membedakan jenis perkalian dan pembagian, tidak mampu dalam pelajaran
matematika, tidak mampu melihat papan tulis dengan jelas, kesulitan
membaca maupun menghitung. (2) Peran guru dalam mengatasi kesulitan
belajar matematika pada siswa dengan cara memberi contoh, memberikan
pendampingan dan teguran menggunakan media yang tersedia di sekolah
dan jari tangan siswa, menyederhanakan bentuk rumus, menempatkan siswa
pada bangku paling depan, memberikan latihan atau PR untuk berupa soal
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. (3) Kendala guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa adalah karakteristik siswa yang berbeda,
sikap anak yang cenderung acuh, sulit mengendalikan siswa yang aktif.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah kesamaan pembahasan tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan

belajar matematika, dan yang membedakan penelitian ini adalah lokasi

18 Fitria Dini Yulianti, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SDN 1 Kemusu Boyolali”, Skripsi S1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020, h. 1.



penelitiannya, dimana peneliti melakukan penelitian di MIT Meunara Baro
Aceh Besar, sedangkan penelitian diatas dilakukan di SDN Kemusu
Boyolali.

2. Nurul Fadhilah Batubara, Program Studi Pendidikan Matematika dalam
skripsi berjudul “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Matematika Pada Materi Pokok Bilangan”, menunjukkan bahwa:

a. Masih banyak kesulitan yang dialami oleh siswa pada pembelajaran
matematika khususnya pada materi pokok bilangan yang terbagi
menjadi beberapa objek kesulitan matematika yaitu kesulitan dalam
memahami konsep, kesulitan dalam memahami symbol, kesulitan
dalam memahami prinsip, dan kesulitan berhitung.

b. Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika yaitu
dengan melakukan pendekatan kepada siswa, melakukan penyebab-
penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dan melakukan upaya
memberikan soal-soal tes dan remedial untuk siswa yang belum
mencapai KKM.

c. Kendala yang dihadapi guru matematika dalam proses belajar
mengajar disebabkan oleh perbedaan tingkah laku siswa yang kurang
tertarik mengikuti pembelajaran.’®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti adalah sama-sama membahas tentang peran guru dalam mengatasi

kesulitan belajar matematika. Perbedaannya adalah peneliti melakukan
penelitian mata pelajaran -matematika secara umum dan penelitiannya
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Fadhilah Batubara penelitian mata pelajaran matematikanya
dilakukan berdasarkan materi, yaitu materi pokok bilangan dan

penelitiannya dilakukan di MTs.

19 Nurul Fadhilah Batubara, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika
Pada Materi Pokok Bilangan Di MTs Al- Ittihadiyah Medan”, Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2018, h. 1.



3. Rini Febrianti, Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam skripsi
berjudul “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI)”, menunjukkan bahwa ada berbagai jenis kesulitan
belajar yaitu slow learner, under achiever, dan learning disibilities dan
guru telah melakukan perannya dengan baik sebagai motivator,
pembimbing, fasilitator, model, dan evaluator dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa. Peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sudah
lebih baik dilaksanakan oleh guru, kemudian dalam langkah-langkahnya
juga guru telah membuat siswa untuk belajar lebih baik lagi dan lebih giat
dalam belajar agar tidak merasa kesulitan lagi dalam belajar, kemudian
siswa juga belajar dengan giat lagi demi mencapai prestasi belajar yang
lebih baik lagi.?°

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang peran guru dalam mengatasi
kesulitan belajar. Perbedaannya adalah peneliti meneliti tentang pelajaran
matematika pada siswa MI (Madrasah Ibtidaiyah), sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Rini Febrianti meneliti tentang pelajaran PAI pada
siswa SMP.

20 Rini Febrianti, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan”, Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020, h. 5.



